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DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Informed consent 

Lembar Penjelasan Penelitian 

Nama Peneliti  :   

NIM   :   

Alamat   :   

Judul Penelitian :   

 Peneliti  adalah  mahasiswa  Program  Studi  S1  Fakultas Kesehatan  

Masyarakat  Universitas  Islam  Negeri  Sumatera  Utara.  Saudara  telah  diminta  

ikut  berpartisipasi  dalam  penelitian  ini.  Penelitian  ini  dilakukan  dengan  

pembagian  kuisioner  yang  akan  dibagikan  tentang “Analisis Faktor yang 

Berhubungan Dengan Kejadian Scabies Pada Santri di Pesantren Amanah 

Tahfidzul Qur’an Sei Mencirim”.  Segala  informasi  yang  diberikan  akan  

digunakan  sepenuhnya  dalam  penelitian  ini.  Peneliti  sepenuhnya  akan  

menjaga  kerahasiaan  identitas  saudara  dan  tidak  akan  dipublikasikan  dalam  

bentuk  apapun.  Jika  ada  yang  kurang  jelas,  saudara  boleh  bertanya  kepada  

peneliti.  Jika  saudara  sudah  memahami  penjelasan  ini  dan  dapat  bersedia  

berpartisipasi  dalam  penelitian  ini,  silahkan  menandatangani  lembar  

persetujuan  yang  akan  dilampirkan. 

 

Peneliti 

Putri Nanda Sari br barus 
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Lembar  Persetujuan  Responden  (Informed  Consent) 

Saya  yang  bertanda  tangan  dibawah  ini: 

Nama   : 

Umur   : 

Kelas   : 

Nomor   : 

Menyatakan  bersedia  menjadi  responden  pada  penelitian  yang   akan  

diakukan  oleh  : 

Nama   : 

NIM   : 

Alamat   : 

Judul  Penelitian : 

 Saya  akan  bersedia  untuk  dijadikan  sampel  dan  pemeriksaan  demi  

kepentingan  penelitian.  Dengan  ketentuan,  hasil  pemeriksaan  akan  

dirahasiakan  dan  hanya  semata-mata  untuk  kepentingan  ilmu  pengetahuan. 

 Demikian  surat  pernyataan  ini  saya  sampaikan,  agar  dapat  

dipergunakan  sebagaimana  mestinya. 

 

 

 

       Medan,  Oktober  2022 

Responden 

(.......................) 
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LAMPIRAN 2 

LEMBAR KUESIONER 

ANALISIS FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

KEJADIAN SCABIES PADA SANTRI DI PESANTREN 

AMANAH TAHFIDZUL QUR’AN SEI MENCIRIM 

TAHUN 2023 

 
A. DATA UMUM 

1. No Responden : ………………………………………… 

2. Nama Responden : ………………………………………… 

3. Alamat : ………………………………………... 

4. Usia Responden : ………………………………………tahun 

5. Pendidikan/Kelas : ………………………………………… 

6. Lama di Pondok 

a. >1 tahun 

b. <1 tahun 

 

B. KUESIONER PENGETAHUAN 

Petunjuk : Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia di 

bawah ini sesuai dengan kejujuan anda. 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Benar Salah 

 1 Penyakit skabies penyakit yang menyerang kulit   

2 Penyebab skabies adalah tungau Sarcoptes scabiei   

3 Tanda-tanda penyakit skabies diantaranya adalah bintik 

merah dan akan sembuh 2 hari kemudian 

  

4 Di sela jari, ketiak, pinggang, alat kelamin, siku, dan 
bagian depan adalah bagian tubuh yang sering dimunculi 

penyakit skabies 

  

5 Kontak tidak langsung (melalui pakaian, handuk, sprei, 

dan peralatan yang digunakan penderita) bukan 

merupakan cara penularan penyakit skabies 

  

6 Skabies hanya menyerang bayi dan balita   

7 Cara menghindari penyakit skabies dengan mandi 

minimal 2 kali sehari, tidak tukar menukar peralatan 

pribadi dan menjaga kontak langsung dengan penderita 
Scabies 
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 Pertanyaan 
Jawaban 

Benar Salah 

8 Penyakit skabies akan bertambah parah dan terjadi 

infeksi sekunder jika dibiarkan saja dan tidak segera 

diobati. 

  

9 Desinfeksi serentak tidak perlu dilakukan untuk 

memutuskan mata rantai penyakit skabies. 

  

10 Penderita skabies sebaiknya dikarantina / dikucilkan 

untuk menghindari penularan. 

  

 

 

C. KUESIONER SIKAP 

Petunjuk : Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia di 

bawah ini sesuai dengan kejujuan anda. 

Keterangan : SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

KS = Kurang Setuju  

TS = Tidak Setuju 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SS S KS TS 

1 Penderita skabies perlu dilakukan karantina atau 

pemisahan 

    

2 Menjaga jarak dengan penderita skabies sangat 

diperlukan 

    

3 Penderita skabies perlu dijauhi dan dikucilkan     

4 Dengan penderita skabies boleh bersentuhan kulit     

5 Tidur bersama-sama dalam satu alas tidur dengan 

penderita skabies 

    

6 Tidur berhimpitan dengan teman tidak akan 
menularkan penyakit skabies 

    

7 Merendam dan mencuci pakaian menjadi satu 

dengan milik teman yang menderita skabies 

    

8 Saling meminjam handuk dengan penderita skabies 

bisa menularkan penyakit skabies 

    

9 Tidak memakai sabun bersama-sama dengan 

teman penderita skabies 

    

10 Membiasakan mencuci tangan dengan sabun 

antiseptik dapat menyembuhkan penyakit skabies 
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D. KUESIONER PERILAKUPERSONAL HYGIENE 

Petunjuk : Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia di 

bawah ini sesuai dengan kejujuan anda. 

 
 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

Melakukan 
Tidak 

Melakukan 

1 Apakah anda selalu mandi 2 kali sehari 
tiap hari ? 

  

2 Apakah anda saling menggunakan sabun 

mandi bersama-sama dengan teman ? 

  

3 Apakah anda mandi dengan 

menggunakan handuk sendiri ? 

  

4 Apakah anda selalu memakai pakaian 

yang sama dengan sebelumnya setelah 
setelah mandi ? 

  

5 Memakai lotion utntuk menjaga 

kebersihan dan kesehatan kulit ? 

  

6 Apakah anda saling meminjam pakaian 
satu sama lainnya ? 

  

7 Apakah anda mengganti dan mencuci 

sprei dan sarung bantal seminggu sekali ? 

  

8 Apakah anda selalu membersihkan kamar 

setiap hari ? 

  

9 Apakah anda mencuci tangan hanya 

memakai air ketika setelah melakukan 

suatu kegiatan ? 

  

10 Apakah anda selalu mencuci tangan dan 
kaki sebelum tidur ? 
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LEMBAR OBSERVASI SANITASI LINGKUNGAN 
 

Petunjuk : Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia di 

bawah ini sesuai dengan kejujuran anda. 

 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Menggunakan air yang bersih untuk aktivitas mandi 

dan cuci-mencuci 

  

2 Air yang digunakan adalah sumber air yang mengalir   

3 Kamar tidur selalu bersih dan rapi   

4 Mengganti sprei, sarung bantal, dan selimut maksimal 

seminggu sekali 

  

5 Dinding dan lantai ruangan terasa dingin dan lembab   

6 Udara mudah keluar masuk kedalam kamar asrama   

7 Terdapat ventilasi permanen untuk pertukaran udara   

8 Sinar matahari langsung masuk kedalam kamar 

asrama 

  

9 Apakah luas kamar asrama sudah sesuai dengan 

jumlah santri yang menempati kamar 

  

10 Apakah anda selalu tidur berhimpitan dengan teman 

sekamar 
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LAMPIRAN  3 

 

Lembar Observasi Pedoman teknis penilaian rumah sehat, Dirjen PPM & PL, 

Depkes RI tahun 2007 tentang Persyaratan Kesehatan Fasilitas Sanitasi 

 

 

No         KOMPONEN                      BOBOT NILAI SKOR 

                         25 

1.  Penyediaan Air 

Bersih 

1 Kualitas : tersedia air bersih yang 

memenuhi syarat kesehatan (fisik,kimia, 

bakteriologis 

1 . Kuanititas: tersedia air bersih min 

60 lt/hr 

2 Kontiunitas: air minum dan air 

bersih tersedia pada saat tempat 

kegiatan yang  membutuhkan 

Secara berkesinambungan 

  

2.  Toilet dan kamar 

mandi  

1. Toilet selalu dalam keadaan 

bersih 

2. Lantai terbuat dari bahan yang 

kuat, kedap air , tidak licin, dan 

mudah dibersihkan 

3. Ada pembuangan air limbah dari 

toilet dan kamar mandi 

4. Letak toilet dan kamar mandi 

tidak berhubungan langsung 

dengan tempat pengelolaan 

makanan 

5. Toilet dan kamar mandi 

karyawan harus terpisah dengan 

toilet santriwati 

6. Tidak terdapat penampungan 
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atau genangan air yang menjadi 

tempat perindukan serangga 

 

3. Pengelolaan 

Sampah 

1. Tersedia tempat sampah 

dilengkapi dengan penutup 

2. Tempat sampah terbuat dari 

bahan yang kuat, tahan karat, 

permukaa bagian dalam rata/licin 

3. Tempat sampah dikosongkan 

setiap 1x 24 jam  

4. Tersedia tempat sampah 

sementara yang mudah 

dikosongkan, tidak terbuat dari 

beton permanen 

  

4. Pengelolaan air 

limbah  

1. Air limbah yang dibuang ke 

lingkungan harus memenuhi 

baku mutu air limbah sesuai 

peraturan perundangan yang 

berlaku 

2. Ponpes harus memiliki sistem 

pengelolaan air limbah sendiri 

yang memenuhi persyaratan 

teknis  
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LAMPIRAN 4 : Uji Validitas 

 

UJI VALIDITAS KUESIONER PENGETAHUAN 

 

 
 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 Total 

S1 Pearson Correlation 1 .667*
 .583 .408 .408 .802**

 .802**
 .408 .250 .250 .673*

 

 Sig. (2-tailed)  
.035 .077 .242 .242 .005 .005 .242 .486 .486 .033 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S2 Pearson Correlation .667*
 1 .250 .816**

 .816**
 .535 .535 .816**

 .583 .583 .806**
 

 Sig. (2-tailed) .035  .486 .004 .004 .111 .111 .004 .077 .077 .005 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S3 Pearson Correlation .583 .250 1 .408 .408 .802**
 .802**

 .408 .250 .667*
 .673*

 

 Sig. (2-tailed) .077 .486  .242 .242 .005 .005 .242 .486 .035 .033 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S4 Pearson Correlation .408 .816**
 .408 1 1.000**

 .655*
 .655*

 1.000**
 .816**

 .816**
 .925**

 

 Sig. (2-tailed) .242 .004 .242  .000 .040 .040 .000 .004 .004 .000 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S5 Pearson Correlation .408 .816**
 .408 1.000**

 1 .655*
 .655*

 1.000**
 .816**

 .816**
 .925**

 

 Sig. (2-tailed) .242 .004 .242 .000  .040 .040 .000 .004 .004 .000 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S6 Pearson Correlation .802**
 .535 .802**

 .655*
 .655*

 1 1.000**
 .655*

 .535 .535 .867**
 

 Sig. (2-tailed) .005 .111 .005 .040 .040  .000 .040 .111 .111 .001 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S7 Pearson Correlation .802**
 .535 .802**

 .655*
 .655*

 1.000** 1 .655*
 .535 .535 .867**

 

 Sig. (2-tailed) .005 .111 .005 .040 .040 .000  .040 .111 .111 .001 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S8 Pearson Correlation .408 .816**
 .408 1.000**

 1.000**
 .655*

 .655*
 1 .816**

 .816**
 .925**

 

 Sig. (2-tailed) .242 .004 .242 .000 .000 .040 .040  .004 .004 .000 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S9 Pearson Correlation .250 .583 .250 .816**
 .816**

 .535 .535 .816**
 1 .583 .755*

 

 Sig. (2-tailed) .486 .077 .486 .004 .004 .111 .111 .004  .077 .012 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S10 Pearson Correlation .250 .583 .667*
 .816**

 .816**
 .535 .535 .816**

 .583 1 .806**
 

 Sig. (2-tailed) .486 .077 .035 .004 .004 .111 .111 .004 .077  .005 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Total_ 
Score 

Pearson Correlation .673*
 .806**

 .673*
 .925**

 .925**
 .867**

 .867**
 .925**

 .755*
 .806**

 1 

Sig. (2-tailed) .033 .005 .033 .000 .000 .001 .001 .000 .012 .005 
 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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UJI VALIDITAS KUESIONER SIKAP 
 

Correlations 

 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 Total 

S1 Pearson Correlation 1 .277 .290 .927**
 .436 .829**

 .829**
 .835**

 .369 .230 .799**
 

 Sig. (2-tailed)  
.439 .416 .000 .208 .003 .003 .003 .295 .522 .006 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S2 Pearson Correlation .277 1 .885**
 .078 .590 -.026 -.026 .270 .953**

 .757*
 .693*

 

 Sig. (2-tailed) .439  .001 .830 .073 .944 .944 .450 .000 .011 .026 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S3 Pearson Correlation .290 .885**
 1 .108 .304 .090 .090 .130 .843**

 .736*
 .648*

 

 Sig. (2-tailed) .416 .001  .767 .393 .804 .804 .719 .002 .015 .043 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S4 Pearson Correlation .927**
 .078 .108 1 .355 .928**

 .928**
 .879**

 .270 .251 .753*
 

 Sig. (2-tailed) .000 .830 .767  .315 .000 .000 .001 .450 .483 .012 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S5 Pearson Correlation .436 .590 .304 .355 1 .211 .211 .594 .629 .578 .688*
 

 Sig. (2-tailed) .208 .073 .393 .315  .559 .559 .070 .052 .080 .028 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S6 Pearson Correlation .829**
 -.026 .090 .928**

 .211 1 1.000**
 .692*

 .167 .191 .663*
 

 Sig. (2-tailed) .003 .944 .804 .000 .559  .000 .027 .645 .597 .037 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S7 Pearson Correlation .829**
 -.026 .090 .928**

 .211 1.000**
 1 .692*

 .167 .191 .663*
 

 Sig. (2-tailed) .003 .944 .804 .000 .559 .000  .027 .645 .597 .037 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S8 Pearson Correlation .835**
 .270 .130 .879**

 .594 .692*
 .692*

 1 .441 .342 .788**
 

 Sig. (2-tailed) .003 .450 .719 .001 .070 .027 .027  .202 .334 .007 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S9 Pearson Correlation .369 .953**
 .843**

 .270 .629 .167 .167 .441 1 .873**
 .819**

 

 Sig. (2-tailed) .295 .000 .002 .450 .052 .645 .645 .202  .001 .004 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S10 Pearson Correlation .230 .757*
 .736*

 .251 .578 .191 .191 .342 .873**
 1 .741*

 

 Sig. (2-tailed) .522 .011 .015 .483 .080 .597 .597 .334 .001  .014 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Total Pearson Correlation .799** .693* .648* .753* .688* .663* .663* .788** .819** .741* 1 

 Sig. (2-tailed) .006 .026 .043 .012 .028 .037 .037 .007 .004 .014 
 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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UJI VALIDITAS KUESIONER PERILAKU PERSONAL HYGIENE 

 
Correlations 

 

 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 Total 

S1 Pearson Correlation 1 .527 .527 .667*
 .377 .531 .527 .415 .557 .404 .668*

 

 Sig. (2-tailed)  
.118 .118 .035 .283 .115 .118 .233 .094 .247 .035 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S2 Pearson Correlation .527 1 .524 .886**
 .545 .579 .762*

 .813**
 .582 .531 .855**

 

 Sig. (2-tailed) .118  .120 .001 .103 .079 .010 .004 .078 .114 .002 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S3 Pearson Correlation .527 .524 1 .716*
 .716*

 .356 .524 .488 .582 .810**
 .768**

 

 Sig. (2-tailed) .118 .120  .020 .020 .312 .120 .153 .078 .004 .009 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S4 Pearson Correlation .667*
 .886**

 .716*
 1 .756*

 .574 .716*
 .815**

 .677*
 .780**

 .953**
 

 Sig. (2-tailed) .035 .001 .020  .011 .083 .020 .004 .032 .008 .000 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S5 Pearson Correlation .377 .545 .716*
 .756*

 1 .574 .716*
 .582 .416 .780**

 .798**
 

 Sig. (2-tailed) .283 .103 .020 .011  .083 .020 .078 .231 .008 .006 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S6 Pearson Correlation .531 .579 .356 .574 .574 1 .802**
 .609 .272 .314 .674*

 

 Sig. (2-tailed) .115 .079 .312 .083 .083  .005 .062 .447 .378 .033 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S7 Pearson Correlation .527 .762*
 .524 .716*

 .716*
 .802**

 1 .813**
 .582 .531 .855**

 

 Sig. (2-tailed) .118 .010 .120 .020 .020 .005  .004 .078 .114 .002 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S8 Pearson Correlation .415 .813**
 .488 .815**

 .582 .609 .813**
 1 .745*

 .668*
 .874**

 

 Sig. (2-tailed) .233 .004 .153 .004 .078 .062 .004  .013 .035 .001 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S9 Pearson Correlation .557 .582 .582 .677*
 .416 .272 .582 .745*

 1 .726*
 .769**

 

 Sig. (2-tailed) .094 .078 .078 .032 .231 .447 .078 .013  .018 .009 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S10 Pearson Correlation .404 .531 .810**
 .780**

 .780**
 .314 .531 .668*

 .726*
 1 .822**

 

 Sig. (2-tailed) .247 .114 .004 .008 .008 .378 .114 .035 .018  .003 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Tota 
l 

Pearson Correlation .668* .855** .768** .953** .798** .674* .855** .874** .769** .822** 1 

Sig. (2-tailed) .035 .002 .009 .000 .006 .033 .002 .001 .009 .003 
 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER PENGETAHUAN 
 

 
No. Soal r hitung R tabel Keterangan 

1 Pertanyaan 1 0,673 0,444 Valid 

2 Pertanyaan 2 0,806 0,444 Valid 

3 Pertanyaan 3 0,673 0,444 Valid 

4 Pertanyaan 4 0,925 0,444 Valid 

5 Pertanyaan 5 0,925 0,444 Valid 

6 Pertanyaan 6 0,867 0,444 Valid 

7 Pertanyaan 7 0,867 0,444 Valid 

8 Pertanyaan 8 0,925 0,444 Valid 

9 Pertanyaan 9 0,755 0,444 Valid 

10 Pertanyaan 10 0,806 0,444 Valid 
 
 

HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER SIKAP 
 

No. Soal r hitung R tabel Keterangan 

1 Pertanyaan 1 0,799 0,444 Valid 

2 Pertanyaan 2 0,693 0,444 Valid 

3 Pertanyaan 3 0,648 0,444 Valid 

4 Pertanyaan 4 0,753 0,444 Valid 

5 Pertanyaan 5 0,688 0,444 Valid 

6 Pertanyaan 6 0,663 0,444 Valid 

7 Pertanyaan 7 0,633 0,444 Valid 

8 Pertanyaan 8 0,788 0,444 Valid 

9 Pertanyaan 9 0,819 0,444 Valid 

10 Pertanyaan 10 0,741 0,444 Valid 

 

HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER PERILAKU 

PERSONAL HYGIENE 
 

No. Soal r hitung R tabel Keterangan 

1 Pertanyaan 1 0,668 0,444 Valid 

2 Pertanyaan 2 0,855 0,444 Valid 

3 Pertanyaan 3 0,768 0,444 Valid 

4 Pertanyaan 4 0,953 0,444 Valid 

5 Pertanyaan 5 0,798 0,444 Valid 

6 Pertanyaan 6 0,674 0,444 Valid 

7 Pertanyaan 7 0,855 0,444 Valid 

8 Pertanyaan 8 0,874 0,444 Valid 

9 Pertanyaan 9 0,769 0,444 Valid 

10 Pertanyaan 10 0,822 0,444 Valid 
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1. KUESIONER PENGETAHUAN 

 
Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 10 100.0 

 Excludeda
 0 .0 

 Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based 
on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.947 10 

 

2. KUESIONER SIKAP 

 
Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 10 100.0 

 Excludeda
 0 .0 

 Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based 
on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.897 10 

 

3. KUESIONER PERILAKU PERSONAL HYGIENE 

 
Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 10 100.0 

 Excludeda
 0 .0 

 Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based 
on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.934 10 
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LAMPIRAN 5 

Output Hasil Analisis Data 

 

 

 

Frequency Table 
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Crosstabs 
 

 

 
 
Pengetahuan * KejadianScabies 
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Sikap * KejadianScabies 
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PerilakuPersonalHygiene * KejadianScabies 
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SanitasiLingkungan * KejadianScabies 
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LAMPIRAN 6 

 

 



 

 



 
 
 

26 
 

 
 

 



 
 
 

27 
 

 
 

 

 



 
 
 

28 
 

 
 

 

 



 
 
 

29 
 

 
 

LAMPIRAN 7  

(DOKUMENTASI PENELITIAN) 

(Gambar Santri yang terkena Scabies Di Pesantren Amanah Tahfidzul 

Qur’an Sei Mencirim) 
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 (Toilet Umum Pesantren Amanah Tahfidzul Qur’an) 

 

(Tempat Pembuangan Sampah Pesantren Amanah Tahfidzul Qur’an) 
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(Dokumentasi Penyebaran Kuesioner di Pesantren Amanah Tahfidzul 

Qur’an) 
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